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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transurethral resection of prostate (TURP) merupakan gold standard
tatalaksana pasien dengan gangguan saluran kemih bagian bawah atau lower
urinary tract symptoms (LUTS) yang disebabkan oleh benign prostate
hyperplasia (BPH), terutama BPH dengan komplikasi.! Salah satu indikasi TURP

adalah retensi urin berulang. Retensi urin timbul sebagai dampak jangka panjang

erhadap retensi urin berulang ini

dari perjalanan penyakit BPH.2_Tata >
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Penggunaan kateter dapat n-lenyebja'gl:én 'ir{t_:;? pada sﬁﬁ?&n kemih, salah satunya
buli.’ Iritasi yang disebabkan oleh kateter pada buli dapat menyebabkan perasaan
tidak nyaman disebut dengan catheter related bladder discomfort (CRBD). CRBD
ditandai dengan peningkatan gejala frekuensi berkemih, wurgensi, dan nyeri
diwilayah suprapubik.’® Gejala-gejala CRBD tersebut mirip dengan overactive

bladder (OAB)."

Penggunaan kateter dapat menstimulasi syaraf aferen pada buli sehingga
terjadilah pelepasan asetilkolin, yang menyebabkan kontraksi involunter yang

dimediasi reseptor muskarinik pada otot detrusor.!> Untuk mengatasi
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gejala-gejala OAB yang mana sangat mempengaruhi kualitas hidup dapat
diberikan obat golongan antimuskarinik.!*> Pemberian obat antimuskarinik
memang memberikan hasil yang baik untuk CRBD, tetapi menimbulkan efek
samping yang buruk bagi tubuh seperti mual, muntah, sedasi, pusing, dan hal-hal
tidak menyenangkan yang lainnya sehingga pencegahan CRBD lebih baik agar
tidak timbul gangguan lain yang tidak diinginkan.!*

Kejadian CRBD yang terjadi pada periode pasca operasi adalah sebanyak
47%-90%."5 Dibandingkan dengan operasi tipe lain, kejadian CRBD lebih tinggi

terjadi pada pasien bedah urologi dan kejadian ini jauh lebih tinggi terjadi pada

pasien pasca T BRP ini bukanlah
disebabkan olel k operasinya akan tetapi karena riwayat’gk ggunaan kateter
sebelum operasi tersebut.!” : didapatkan! bahwa riwayat

yang disebabk an secara | histologik yang
diobsevasi pada pasien denga kateter dalam jangka waktu yang
lama.' Pada lapi an ransmiter yang

dilepaskan dan ‘& hi kontraksi or. Senyawa ini

dinamakan wurothelioge 0 asal _d tivitas  intrinsik
memberikan kesan ukosa berfungsi
mengatur dan f A Y Semakin lama
kateter dipakai maka akan terjadi ffé?ﬁb ara his_t(?l_(F)-éik yang nantinya akan

menyebabkan perubahan pada kontraksi detrusor.

Berdasarkan paparan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan lama pemakaian kateter pada pasien
BPH retensi dengan kejadian overactive bladder pasca TURP dikota Padang.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan lama pemakaian kateter dengan kejadian

overactive bladder pada pasien BPH retensi pasca TURP dikota Padang?

Fakultas Kedokteran Universitas Andalas 2



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan lama pemakaian kateter dengan kejadian
overactive bladder pada pasien BPH retensi pasca TURP dikota Padang.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui lama pemakaian kateter pada pasien BPH retensi di kota
Padang.
2. Mengetahui gejala overactive bladder yang timbul pada pasien BPH
retensi pasca TURP di kota Padang.

kateter dengan kejadian gejala OAB pada pasien BPH retensi pasca TURP,

sehingga masyarakat mengetahui bagaimana efek pemakaian kateter terlalu lama.
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